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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis deskriptif hasil penelitian terhadap;

Pengetahuan masyarakat pada kawasan konservasi penyu di Pantai Pasir

Jambak sebagian besar tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat

pada ketiga kelompok tergolong taraf baik terhadap konservasi penyu dan

ekowisata dengan rating baik, yakni rata-rata berkisar > 80%.

2. Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan metode analisis SWOT, faktor

internal dan faktor eksternal mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan

pada objek wisata Pantai Pasir Jambak. Analisis SWOT merupakan strategi

perencanaan dan pengembangan yang dapat diterapkan pada objek wisata

tersebut. Sedangkan strategi yang bisa dilakukan dalam pengembangan

potensi pariwisata antara lain;

a) Strenghts-Oppurtunity (SO): meningkatkan potensi keindahan objek

wisata; mengoptimalkan pengembangan objek wisata; meningkatkan

persepsi masyarakat; serta memaksimalkan pemanfaatan sarana dan

prasarana yang telah disediakan.

b) Strenghts-Threats (ST): mengoptimalkan potensi keindahan yang

diberikan objek wisata kawasan konservasi penyu tanpa mempengaruhi

budaya dan adat setempat; memanfaatkan dampak positif terhadap
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pengembangan wisata yang dilakukan oleh komunitas kawasan

konservasi penyu; meningkatkan sosialisasi masyarakat terhadap

wisatawan dengan menerapkan prokes terhadap ancaman covid-19; serta

memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah disediakan

objek wisata kawasan konservasi penyu dan menerapkan strategi-strategi

yang dapat melindunginya dari bencana alam.

c) Weakness-Oppurtunity (WO): mengoptimalkan upaya promosi objek

wisata; memaksimalkan infrastruktur; meningkatkan efektifitas

komunitas pengembangan kawasan konservasi penyu; serta

meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat arti pentingnya

konservasi penyu sejak ini.

d) Weakness-Threats (WT): meningkatkan upaya promosi objek wisata

kawasan konservasi penyu secara terperinci; mengoptimalkan

infrastruktur sebagai bentuk koordinasi kerjasama antara masyarakat

dengan Pemerintah Daerah; meningkatkan efektifitas komunitas

pengembangan kawasan konservasi penyu bersama dengan campur

tangan Pemerintah Daerah melawan covid-19; serta memaksimalkan

kesadaran dan kepedulian masyarakat arti pentingnya konservasi penyu

sejak ini sehingga menyalurkan edukasi secara umum untuk

mengantisipasi adanya bencana alam nantinya. Seperti, dana-dana yang

diperoleh dari event pelepasan tukik tersebut dapat dimanfaatkan apabila

objek wisata dilanda bencana alam.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, maka peneliti dapat menuliskan saran

sebagai berikut:

1. Informasi tentang konservasi penyu laut harus disebarluaskan agar seluruh

masyarakat dapat mengetahui manfaat dari konservasi penyu laut itu sendiri.

Segala bentuk perdagangan yang menyangkut penyu laut baik daging ataupun

cangkangnya harus dihentikan dan penyu laut harus dilindungi oleh

undang-undang khusus yang menjaga agar tidak punahnya hewan ini.

2. Pemerintah Kota Padang perlu terus meningkatkan pelayanan publik di

daerah wisata, seperti kebersihan, kenyamanan dan pelayanan sehingga dapat

meningkatkan jumlah wisatawan. Selain itu, jika jumlah wisatawan dapat

meningkat dari tahun ke tahun maka di harapkan pendapatan pariwisata dapat

meningkat juga. Namun, pemerintah juga harus dapat mengoptimalkan agar

pengeluaran yang dikeluarkan tidak melebihi pendapatan yang masuk.

Meningkatkan sumber daya manusia khususnya di sektor pariwisata sehingga

pelayanan yang diberikan menjadi lebih baik secara kualitas maupun

kuantitas, sosialisasi mengenai gerakan sadar wisata, serta perlunya

meningkatkan keamanan, sehingga wisatawan yang berkunjung di Pantai

Pasir Jambak lebih menikmati waktu berliburnya dengan rasa nyaman,

tentram dan damai. Untuk mencapai itu semua, tentu memerlukan kerjasama

dengan melibatkan semua elemen masyarakat, stakeholder, serta pelaku

wisata.
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